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ABSTRAK 

Sistem transportasi Light Rail Transit (LRT) di Sumatera Selatan merupakan simbol kemajuan dengan 

menyediakan solusi mobilitas yang cepat, modern, dan ramah lingkungan. Namun, operasional LRT ini juga 

berpotensi menimbulkan kebisingan di sekitar jalur LRT yang berasal dari gesekan roda pada rel dan suara 

aerodinamis. Kebisingan ini dapat mengganggu kesehatan, menurunkan kualitas hidup, dan menghambat aktivitas 

masyarakat sekitar. Penelitian ini bertujuan mendukung perencanaan pembangunan LRT yang berwawasan 

lingkungan, terutama dalam pengurangan kebisingan sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 

tahun 1996. Fokus utama adalah lengkung Simpang Polda di Kota Palembang, yang memiliki radius lengkungan 

kecil sehingga menyebabkan kebisingan signifikan. Pada area ini juga merupakan lokasi yang terdapat berbagai 

fasilitas umum seperti ruang terbuka hijau, rumah sakit, dan tempat ibadah yang memerlukan ketenangan. Hasil 

pengukuran menunjukkan tingkat kebisingan sangat tinggi, terutama pada titik pengukuran 3 di siang hari dengan 

kebisingan mencapai 87,4 dBA, melebihi batas 55 dBA. Analisis pemetaan kebisingan menggunakan perangkat 

lunak surfer menunjukkan sebaran kebisingan tinggi dalam radius 150 meter dari sumber, terutama di area vital. 

Upaya mitigasi kebisingan yang efektif adalah membangun penghalang kebisingan (noise barrier) pada parapet 

menggunakan bahan polycarbonate setinggi 1,6 meter, yang mampu mereduksi kebisingan hingga 33%. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera 

Selatan dalam meningkatkan kenyamanan dan pelayanan bagi masyarakat sekitar. 

Kata Kunci: Kebisingan, Kota Palembang, Light Rail Transit, Mitigasi Kebisingan, Noise Barrier. 

 

ABSTARCT 

The Light Rail Transit (LRT) transportation system in South Sumatra is a symbol of progress by providing fast, 

modern, and environmentally friendly mobility solutions. However, the operation of the LRT also has the potential 

to cause noise around the LRT line that comes from the friction of the wheels on the tracks and aerodynamic noise. 

This noise can interfere with health, reduce quality of life, and hamper the activities of the surrounding community. 

This research aims to support environmentally sound LRT development planning, especially in noise reduction in 

accordance with the Minister of Environment Decree No. 48 of 1996. The main focus is the Simpang Polda curve 

in Palembang City, which has a small curve radius that causes significant noise. This area is also a location where 

there are various public facilities such as green open spaces, hospitals, and places of worship that require 

quietness. The measurement results show very high noise levels, especially at measurement point 3 during the day 

with noise reaching 87.4 dBA, exceeding the 55 dBA limit. Noise mapping analysis using surfer software shows 

the distribution of high noise within a radius of 150 meters from the source, primarily in vital areas. An effective 

noise mitigation effort is to build a noise barrier on the parapet using polycarbonate material as high as 1.6 

meters, which can reduce noise by 33%. This research is expected to provide valuable input for the South Sumatra 

Light Railway Management Center in improving comfort and services for the surrounding community. 

Keywords: Noise, Palembang City, Light Rail Transit, Noise Mitigation, Noise Barrier.  
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I. PENDAHULUAN 

Sistem transportasi Light Rail Transit (LRT) Sumatera Selatan merupakan simbol kemajuan 

transportasi di wilayah tersebut, menawarkan solusi mobilitas yang cepat, modern, dan ramah 

lingkungan. Namun, operasional LRT ini menimbulkan dampak negatif seperti kebisingan yang 

signifikan di area sekitar jalur LRT, terutama di lengkungan tajam seperti di Simpang Polda dengan 

radius lengkung hanya 98 meter. Kebisingan ini berasal dari berbagai sumber, termasuk gesekan roda 

pada rel dan suara aerodinamis, yang berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup masyarakat sekitar. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya mitigasi kebisingan melalui pengurangan sumber 

kebisingan dan pembangunan infrastruktur peredam seperti tembok akustik. Strategi mitigasi 

melibatkan analisis mendalam terhadap tingkat kebisingan, pemetaan sebaran kebisingan, dan 

wawancara dengan masyarakat untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang dampak kebisingan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun laporan tugas akhir yang mendukung perencanaan 

pembangunan LRT yang ramah lingkungan, sesuai dengan keputusan Menteri Lingkungan Hidup 

Nomor 48 tahun 1996 tentang baku tingkat kebisingan, guna menciptakan lingkungan yang lebih sehat 

dan lestari., sepeda motor, dan truk kontainer, serta terdapat titik keluar-masuk yang menyebabkan 

konflik arus. 

   
 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian berlokasi di wilayah kerja Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan 

khususnya pada Lengkungan Kawasan Simpang Polda  dan penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, 

tepatnya pada tanggal 6 Februari 2024 sampai dengan tanggal 31 Mei 2024. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metodologi penelitian tahap awal yaitu identifikasi 

masalah, kemudian pengumpulan data yaitu data sekunder dan data primer, selanjutnya pengolahan data 

dan analisis data, dalam menganalisis data, pada penelitian ini dilakukan dengan menganalisis tingkat 

kebisingan, analisis hasil wawancara, analisis pemetaan kebisingan, analisis mitigasi kebisingan,. Tahap 

terakhir dapat diambil kesimpulan serta saran yang sesuai dengan kondisi di wilayah studi. Berikut ini 

merupakan diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

C. Pengolahan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder untuk selanjutnya perlu 

diolah terlebih dahulu agar dapat digunakan untuk proses penelitian dalam proses analisis 

data selanjutnya. 
 

D. Analisis Data 

1. Teknis Analisis Data 

Analisis yang dapat dilakukan yakni Analisis Tingkat Kebisingan, Analisis Hasil 

Wawancara, Analisis Pemetaan Kebisingan dan Analisis Mitigasi Kebisingan. 

2. Bagan Alir Penelitian 

Berikut adalah bagan alir yang digunakan dalam penelitian ini untuk menggambarkan 

kegiatan penelitian dari mulai hingga akhir: 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

 
 

III. ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH 

A. Analisis Tingkat Kebisingan 

Analisis tingkat kebisingan perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat kebisingan yang dihasilkan 

oleh operasi LRT Sumatera Selatan khususnya pada lengkung simpang polda yang hasil analisisnya 

nanti akan sangat membantu dan berpengaruh untuk penentuan pengambilan Keputusan untuk 

mengatasi tingkat kebisingan yang dihasilkan. Dalam melakukan analisis tingkat kebisingan 

menggunakan metode pengukuran lapangan (Field Measurement) metode ini melibatkan pengukuran 

langsung tingkat kebisingan di lokasi wilayah kajian yang dalam hal ini adalah pada lengkungan jalur 

LRT di Simpang Polda Sumatera Selatan, Kota Palembang, baik selama operasi normal maupun pada 

kondisi tertentu, tahapan dalam metode ini adalah pengambilan data dengan menggunakan alat 

pengukur kebisingan yaitu Sound Level Meter untuk mengetahui tingkat kebisingan yang dihasilkan 

akibat operasi LRT Sumatera Selatan. Berikut ini data kebisingan latar belakang atau noise background 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel  1. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan Latar Belakang (noise background) 

Selang Waktu 

(WIB) 

Jam 

Pengukuran 

(WIB) 

Ambang 

Batas 

Kebisingan 

(dBA) 

Tingkat Kebisingan (dBA) 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

05.00-10.00 08.00 55 55,2 58,9 59 51,5 55,2 58,9 

11.00-15.00 13.00 55 54,9 60,1 58,2 50,4 54,9 60,1 

16.00-17.00 16.00 55 51,3 59,9 57,5 50 51,3 59,9 

18.00-20.00 18.00 55 52,7 60,5 56,3 57,6 52,7 60,5 

LS 56,2 56,2 56,2 56,2 56,2 56,2 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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Adapun data tingkat kebisingan dan ambang batas yang diizinkan, pengukuran disaat LRT 

Sumatera Selatan melintas disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel  2. Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan Saat LRT Melintas 

Selang Waktu 

(WIB) 

Jam 

Pengukuran 

(WIB) 

Ambang 

Batas 

Kebisingan 

(dBA) 

Tingkat Kebisingan (dBA) 

Titik 

1 
Titik 2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

05.00-10.00 08.11 55 76,4 73,7 79,6 76,5 70,3 71,35 

11.00-15.00 13.30 55 84,52 76,32 87,4 80,6 72,2 77,5 

16.00-17.00 16.47 55 80,2 74,41 82,81 79,61 71,1 75,4 

18.00-20.00 18.51 55 82,5 78,9 80,71 72,41 70,3 78,4 

𝐿𝑆 80,91 75,83 82,63 77,28 70,98 75,66 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan Tabel 2, maka data yang di dapatkan hanya  𝐿𝑆  karena pengukuran Tingkat 

kebisingan hanya dilakukan saat jam operasional LRT Sumatera Selatan yaitu pukul 05.00 sampai 

dengan pukul 20.00 yang menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor: Kep-

48/Menlh/11/1996 menyatakan bahwa pengukuran waktu kebisingan siang (𝐿𝑆) dalam jangka waktu 

pukul 06.00 – 22.00. 

Pada pengukuran tingkat kebisingan dilakukan pengukuran saat LRT Sumatera Selatan melintas 

dan di saat LRT Sumatera Selatan tidak melintas atau bisa disebut dengan kebisingan latar belakang 

atau Noise Background. Karena diketahui bahwa tingkat kebisingan tertinggi terjadi pada siang hari, 

maka pengukuran tingkat kebisingan background dan saat LRT Sumatera Selatan melintas difokuskan 

pada saat siang hari yaitu pukul 11.00-15.00 WIB. Dari pengukuran yang dilakukan, didapatkan hasil 

pengukuran sebagai berikut: 

 

Tabel  3. Kebisingan Background 

Titik Longitude Latitude Noise (dBA) 

1 104,736869 -2,95977 58,9 

2 104,737423 -2,959265 60,1 

3 104,7374 -2,96032 59,9 

4 104,738819 -2,960775 60,5 

5 104,737452 -2,961257 61 

6 104,737887 -2,961304 56 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Tabel  4. Kebisingan Saat LRT Melintas 

Titik Longitude Latitude Noise (dBA) 

1 
104,736869 -2,95977 84,52 

2 
104,737423 -2,959265 76,32 

3 
104,7374 -2,96032 87,4 

4 
104,738819 -2,960775 80,6 

5 
104,737452 -2,961257 72,2 

6 
104,737887 -2,961304 77,5 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Dari tabel kebisingan dapat di ketahui tingginya tingkat kebisingan yang dihasilkan akibat dari 

pengoperasian LRT Sumatera Selatan pada lengkungan simpang polda. Hal tersebut tentu tidak sesuai 

dengan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996. 
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B. Analisis Pemetaan Kebisingan (Noise Mappping) 

Analisis ini memvisualkan tingkat kebisingan yang di dapatkan dari pengukuran kebisingan 

langsung dilapangan dengan memasukkan data kebisingan kedalam perangkat lunak khusus untuk 

mendistribusikan kebisingan dari sumber yang ada, yang dalam hal ini perangkat yang digunakan yaitu 

Software Surfer. Dari pengamatan yang dilakukan, didapatkan peta sebaran tingkat kebisingan 

background atau kebisingan disaat LRT Sumatera Selatan tidak melintas sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Tingkat Kebisingan Latar Belakang Atau Background Noise 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Dari Gambar 2 dapat dilihat dari persebaran tingkat kebisingan berdesarkan pemetaan tingkat 

kebisingan dapat disimpulkan bahwa paparan tingkat kebisingan yang dihasilkan tersebut tersebar 

merata dan kebisingan sampai pada area rumah sakit yang memerlukan ketenangan lingkungan. Berikut 

ini merupakan peta sebaran kebisingan saat LRT Sumatera Selatan melintas yang dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 
Gambar 3. Peta Sebaran Kebisingan Saat LRT Sumatra Selatan Melintas 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Dari kedua pemetaan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingginya tingkat kebisingan yang 

dihasilkan mempengaruhi pemukiman, Ruang Terbuka Hijau, rumah sakit dan tempat ibadah yang 

berada di area simpang polda, yang seharunya fasilitas-fasilitas umum tersebut jauh dari kata bising 

untuk memberikan kenyamanan dan terhindar dari efek negative tingginya tingkat kebisingan terhadap 

masyarakat yang terpapar tingkat kebisingan. 
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C. Analisis Hasil Wawancara 

1. Tingkat Kebisingan 

Dilakukan wawancara dengan narasumber yaitu responden yang beraktivitas maupun yang 

bermukim disekitaran jalur LRT Sumatera Selatan khususnya pada lengkung Simpang Polda.  

Wawancara tingkat kebisingan ini dibagi menjadi tiga kategori: sangat bising, cukup bising, dan tidak 

bising. Berikut ini merupakan hasil analisis dari tingkat kebisingan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5. Tingkat Kebisingan Menurut Responden 
KATEGORI FREKUENSI PERENTASE 

SANGAT BISING 11 13% 

BISING 54 61% 

TIDAK BISING 23 26% 

JUMLAH 88 100% 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara, 61% responden merasakan tingkat kebisingan LRT Sumatera 

Selatan termasuk dalam kategori bising. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat yang tinggal 

di sekitar jalur LRT terdampak oleh kebisingan yang dihasilkan oleh operasi LRT. Sementara itu, 26% 

responden menyatakan bahwa mereka tidak merasakan kebisingan akibat operasi LRT. Responden-

responden ini beraktivitas cukup jauh dari jalur LRT atau tempat tinggal mereka terhalang oleh gedung 

tinggi, sehingga kebisingan LRT tidak terdengar dengan jelas atau terbias kan. Sedangkan 13% 

responden menyatakan bahwa mereka merasakan kebisingan LRT yang sangat bising. Responden-

responden ini tinggal di dekat jalur LRT atau tempat tinggal mereka tidak terhalang oleh gedung tinggi. 

 

2. Waktu Kebisingan 

Berikut ini merupakan waktu paparan yang dinilai mengganggu pada saat operasi LRT Sumatera 

Selatan data yang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6. Waktu Kebisingan Menurut Responden 

WAKTU FREKUENSI PERSENTASE 

TIDAK TENTU/SETIAP SAAT 42 48% 

SIANG HARI 29 33% 

SIANG DAN SORE HARI 17 19% 

JUMLAH 88 100% 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan hasil wawancara, 48% responden menyatakan bahwa mereka merasakan kebisingan 

LRT Sumatera Selatan tidak tentu atau setiap saat. Hal ini menunjukkan bahwa kebisingan LRT dapat 

terjadi kapan saja throughout the day, dan hal ini dapat mengganggu aktivitas masyarakat. Sementara 

itu, 33% responden merasakan kebisingan LRT pada saat siang hari. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kebisingan LRT mungkin lebih tinggi pada siang hari, ketika aktivitas LRT lebih padat. Sebanyak 19% 

responden merasakan kebisingan LRT pada saat siang dan sore hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebisingan LRT dapat berlangsung selama beberapa jam pada siang dan sore hari, dan hal ini dapat 

mengganggu waktu istirahat dan relaksasi masyarakat. Berikut adalah distribusi waktu responden 

merasakan kebisingan LRT Sumatera Selatan dapat dilihat dari Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Distribusi Responden Mengenai Waktu Kebisingan 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

TIDAK TENTU/SETIAP 
SAAT
48%

SIANG HARI
33%

SIANG DAN SORE HARI
19%

WAKTU KEBISINGAN

TIDAK TENTU/SETIAP SAAT

SIANG HARI

SIANG DAN SORE HARI
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3. Gangguan 

Berdasarkan hasil penelitian, kebisingan LRT Sumatera Selatan memiliki dampak yang berbeda-

beda bagi masyarakat, berikut adalah tingkat gangguan kebisingan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel  7. Tingkat Gangguan Kebisingan 

GANGGUAN FREKUENSI PERSENTASE 

SANGAT TERGANGGU 43 49% 

TERGANGGU 27 31% 

TIDAK TERGANGGU 18 20% 

JUMLAH 88 100% 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Masyarakat yang tinggal di sekitar lengkung Simpang Polda merasa terganggu oleh tingkat 

kebisingan yang tinggi di daerah mereka. Dari hasil wawancara yang dilakukan, sebanyak 49% dari 

responden mengatakan bahwa mereka sangat terganggu oleh kebisingan tersebut. Sementara itu, 31% 

menyatakan bahwa mereka merasa terganggu dan hanya 20% dari responden yang menyatakan bahwa 

mereka tidak merasa terganggu oleh kebisingan tersebut. 

 

D. Analisis Mitigasi Kebisingan 

Analisis tingkat kebisingan menunjukkan bahwa operasi LRT Sumatera Selatan menghasilkan 

kebisingan yang melebihi batas yang ditetapkan, dengan kebisingan tertinggi mencapai 87,4 dBA, jauh 

di atas ambang batas 55 dBA. Hal ini berpotensi membahayakan masyarakat sekitar, seperti yang 

diungkapkan oleh warga yang merasa terganggu dan harus berhenti berbicara saat kereta melintas. 

Pemetaan kebisingan menggunakan software Surfer menunjukkan bahwa kebisingan ini menyebar ke 

daerah-daerah vital seperti tempat ibadah, pemukiman, ruang terbuka hijau, dan rumah sakit, yang 

memerlukan ketenangan. Beragam material tersedia untuk pembuatan penghalang kebisingan buatan. 

Berikut adalah beberapa material beserta nilai transmission loss-nya berdasarkan panduan desain 

penghalang kebisingan dari Environmental Protection The Government of Hongkong. 

Tabel  8. Guidelines on Design of Noise barriers 

Bahan Ketebalan (mm) 
Kepadatan 

Permukaan (kg/m2) 

Transmission Loss (TL) 

(dB) 

Polycarbonate 8-12 10-14 30-33 

Acrylic [Poly-Methyl-Meta-

Acrylate(PMMA)] 

15 18 32 

Balok beton ringan 200x200x400 200 151 34 

Beton padat 100 244 40 

Beton ringan 150 244 39 

Beton ringan 100 161 36 

Bata 150 288 40 

Baja, 18 ga 1,27 9,8 25 

Baja, 20 ga 0,95 7,3 22 

Baja, 22 ga 0,79 6,1 20 

Baja, 24 ga 0,64 4,9 18 

Lembaran Aluminium 1,59 4,4 23 

Lembaran Aluminium 3,18 8,8 25 

Lembaran Aluminium 6,35 17,1 27 

Kayu 25 18 21 

Kayu lapis 13 8,3 20 

Kayu lapis 25 16,1 23 

Sumber: Environmental Protection The Government of Hongkong, 2003 
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Setelah melakukan pencarian dari berbagai jurnal terkait penanganan kebisingan, disimpulkan 

bahwa mitigasi kebisingan akibat operasi LRT Sumatera Selatan di Simpang Polda dapat dilakukan 

dengan memasang noise barrier atau penghalang kebisingan buatan. Pelaksanaan ini harus 

mempertimbangkan material, dimensi, dan desain noise barrier yang sesuai dengan spesifikasi prasarana 

eksisting, terutama di lengkungan Simpang Polda. Berdasarkan berbagai rekomendasi material, 

diperlukan bahan yang ringan dan efektif dalam mengurangi kebisingan. Menurut Environmental 

Protection The Government of Hongkong, material polycarbonate 8-12 mm mampu mengurangi 

kebisingan hingga 30-33 dBA dan dinilai efektif untuk pembuatan noise barrier. Ketahanan material 

parapet eksisting dapat menahan beban 50 kg/m², sedangkan polycarbonate dengan ketebalan 8-12 mm 

hanya memiliki beban 10-14 kg/m². Penentuan dimensi noise barrier dilakukan dengan bantuan situs 

noisetools.net, yang memberikan visualisasi kondisi kebisingan aktual pada titik pengukuran tertinggi 

(titik 3), mewakili tingkat kebisingan di titik lainnya. Ini membantu memahami bagaimana kebisingan 

menyebar dari sumber hingga penerima. Berikut ini merupakan Visualisasi Sumber Kebisingan dan 

Penerima Kebisingan: 

 

 
Gambar 5. Visualisasi Sumber Kebisingan dan Penerima Kebisingan 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Sajian sebaran kebisingan tanpa adanya penghalang kebisingan dan menggunakan website yang 

sama adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 6. Peta Sebaran Kebisingan Sebelum Adanya Noise barrier 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Setelah itu, untuk melakukan pengukuran ketinggian dan panjang noise barrier yang efektif dalam 

mengurai kebisingan yang telah dihasilkan yaitu dengan menggunakan metode yang sama dan 

dihasilkan tinggi yang sesuai dengan kondisi eksisting pagar walkway adalah dengan tinggi 1,6 meter 

dan disajikan 3 skenario panjang noise barrier dengan divisualisasikan pada Gambar 7. 



9 

 

 
Gambar 7. Skenario 1 dengan Panjang Noise Barrier 132 meter 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 Pada visualisasi skenario 1 didapatkan kesimpulan bahwa pada titik 1, titik 2, titik 5 dan titik 6 

belum tertutup dengan panjang noise barrier jika panjang noise barrier di sesuaikan dengan panjang 

lengkung yaitu sepanjang 132 meter, maka dilakukan skenario lanjutan yaitu skenario 2 dengan 

melakukan perpanjangan noise barrier menjadi 200 meter disisi dalam dan 220 meter pada sisi luar 

lengkung dengan divisualkan sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Skenario 2 dengan panjang Noise Barrier 200 dan 220 meter 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Pada visualisasi skenario 2 didapatkan bahwa pada titik 1, titik 2 dan titik 5 belum tertutup dengan 

noise barrier sehingga tampak Digambar bahwa tingkat kebisingan yang diterima oleh area yang tidak 

tertutup noise barrier masih tinggi. Maka dilakukan skenario lanjutan yaitu penyesuaian dengan kondisi 

sebenarnya untuk posisi noise barrier dapat menutup titik pengukuran yang merupakan titik vital 

sehingga didapatkan visualisasi sebagai berikut: 

 
Gambar 9. Skenario 3 dengan panjang Noise Barrier 280 dan 300 meter 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Pada visualisasi skenario 3 dapat disimpulkan bahwa dengan pembangunan noise barrier yang 

menutup titik vital dapat mereduksi kebisingan dengan lebih optimal. Sehingga didapatkan bahwa 

panjang pembangunan noise barrier yang dapat mendapatkan manfaat maksimal adalah dengan 

pembangunan sepanjang 280 meter pada lengkung bagian dalam dan 300 meter pada lengkung bagian 

luar. Untuk memudahkan pemahaman pembaca disajikan visualisasi penerima kebisingan dari sumber 

bising dengan pemasangan noise barrier sebagai berikut 
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Pada visualisasi skenario 3 dapat disimpulkan bahwa dengan pembangunan noise barrier yang 

menutup titik vital dapat mereduksi kebisingan dengan lebih optimal. Sehingga didapatkan bahwa 

panjang pembangunan noise barrier yang dapat mendapatkan manfaat maksimal adalah dengan 

pembangunan sepanjang 280 meter pada lengkung bagian dalam dan 300 meter pada lengkung bagian 

luar. Untuk memudahkan pemahaman pembaca disajikan visualisasi penerima kebisingan dari sumber 

bising dengan pemasangan noise barrier sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Visualisasi Paparan Kebisingan Setelah Adanya Noise barrier 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Dapat dilihat dari sajian data diatas bahwa dengan penambahan Pembangunan barrier setinggi 

1,6 meter dengan panjang 280 meter bagian dalam lengkung dan 300 meter bagian luar lengkung dapat 

mengurai kebisingan sebesar 16,2 dBA sehingga kebisingan yang tersisa adalah 71,2 dBA. Setelah 

didapatkan kemampuan pengurangan kebisingan menggunakan aplikasi dbmaps, maka didapatkan 

kebisingan yang tersisa di setiap titiknya setelah ada noise barrier adalah sebagai berikut: 

Tabel 9. Tingkat Kebisingan Setelah Adanya Penentuan Ketinggian Noise Barrier 

Titik Tingkat Kebisingan (dbA) 

1 70,6 

2 66,2 

3 71,2 

4 72,2 

5 72,5 

6 69,7 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Karena tingkat kebisingan awal yang tertinggi berada pada titik 3 kemudian fokus penulis dari 

awal penelitian adalah mereduksi kebisingan yang diterima di titik 3, sehingga untuk dimasukkan 

kedalam perhitungan penentuan ketebalan dan jenis material, diambilah data kebisingan pada titik 3, 

tingkat kebisingan mencapai 71,2 dBA. Kebisingan tersebut harus dikurangi dengan kebisingan 

sebelum beroperasinya LRT yaitu 58,2 dBA sehingga didapatkan paparan kebisingan akibat operasi 

LRT yang masih tersisa adalah 13 dBA. Dengan penambahan noise barrier dengan hanya 

mengasumsikan tinggi ternyata masih belum efektif mengurangi tingkat kebisingan akibat operasi LRT 

Sumatera Selatan, sehingga perlu penyesuaian dengan material dan ketebalan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan perhitungan dengan penambahan pelebaran dimensi noise barrier berdasarkan bahan material 

yang dinilai efektif yaitu dengan bahan Polycarbonate. Setelah di tentukan ketebalan dan kemampuan 

reduksi kebisingan dari suatu material, maka kebisingan sebelum di tetapkannya material di kurangi 

dengan hasil pengurangan kebisingan setelah ditentukan material, yaitu dengan dikurangi 13 dBA pada 

setiap titik pengukuran, dihasilkan data tingkat kebisingan yang tersisa Ketika sudah dipasang noise 

barrier dapat dilihat Tabel 10. 
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Tabel 10. Tingkat Kebisingan Setelah di Pasang Noise Barrier 

Titik Tingkat Kebisingan (dbA) 

1 57,6 

2 53,2 

3 58,2 

4 59,2 

5 59,5 

6 56,7 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

Berdasarkan Tabel 10, dapatdiketahui tingkat kebisingan yang didapatkan setelah dilakukan 

pemasangan noise barrier masih tidak memenuhi dari nilai ambang batas yang diizinkan, hal itu terjadi 

karena kebisingan yang penulis coba Atasi adalah kebisingan yang disebabkan atau diakibatkan dari 

operasi LRT Sumatera Selatan, tanpa menghitung tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh sumber 

kebisingan lainnya seperti kebisingan yang di akibatkan kepadatan lalu lintas, mesin motor lalu lintas, 

klakson kendaraan pribadi dan lain sebagainya. Berikut ini merupakan presentase pengurangan 

kebisingan dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Persentase Pengurangan Kebisingan 

Titik 
Tingkat Kebisingan 

Eksisting (dBA) 

Tingkat Kebisingan setelah di 

simulasikan adanya noise barrier 

(dBA) 

Persentase 

pengurangan 

kebisingan 

1 84,52 57,6 -32% 

2 76,32 53,2 -30% 

3 87,4 58,2 -33% 

4 80,6 59,2 -27% 

5 72,2 59,5 -18% 

6 77,5 56,7 -27% 
Sumber: Hasil Analisis, 2024 

 

KESIMPULAN  

Hasil pengukuran menunjukkan kebisingan sangat tinggi di daerah pemukiman pada siang hari, 

terutama pada titik ke-3 pengukuran dengan tingkat kebisingan mencapai 87,4 dBA, yang melebihi 

ambang batas 55 dBA sesuai Keputusan Menteri Lingkungan Hidup untuk daerah sekitar rumah sakit 

dan ruang terbuka hijau. Analisis pemetaan kebisingan menggunakan software Surfer mengidentifikasi 

sebaran kebisingan tinggi dalam radius 150 meter dari sumber kebisingan, yang meliputi area vital 

seperti ruang terbuka hijau, rumah sakit, dan tempat ibadah, mempermudah penanganan kebisingan. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua responden menyadari dan merasakan gangguan dari 

kebisingan operasi LRT, meskipun sebagian besar tidak terlalu memperhatikan dampaknya, namun 

beberapa telah melakukan tindakan pencegahan seperti menanam pepohonan. Risiko gangguan 

pendengaran dan kerusakan organ tubuh dialami oleh masyarakat yang tidak peduli terhadap kebisingan 

ini. Mitigasi kebisingan yang efektif melibatkan pemasangan penghalang kebisingan pada parapet 

dengan bahan polycarbonate setinggi 1,6 meter, ketebalan 4 cm, dan panjang penerapan 280 meter di 

lengkung bagian dalam dan 300 meter di lengkung bagian luar, mampu mereduksi kebisingan hingga 

33%. 

 

REKOMENDASI 

Diharapkan pihak balai dapat mengimplementasikan pemasangan noise barrier di bagian dalam 

parapet pada Lengkung Simpang Polda sebagai salah satu tahapan mitigasi kebisingan. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan terkait analisis struktur dari konstruksi noise barrier dan prasarana eksisting di 

Lengkung Simpang Polda. Selain itu, perlu dilakukan kampanye edukasi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang bahaya kebisingan dan cara-cara mitigasinya. Pemantauan rutin terhadap 

tingkat kebisingan dan evaluasi efektivitas langkah-langkah mitigasi yang telah diambil juga sangat 

penting. 
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